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ABSTRAK

MUHAMMAD BAYU SASINDA
Perancangan Dan Pembuatan Mesin Penetas Telur Unggas Dengan Arduino
Berbasis IOT
2020

Itik adalah salah satu jenis unggas yang memilik karakteristik yaitu jika
bertelur maka telur tersebut tidak di erami oleh indukannya. Dengan kondisi tersebut
pemilik hewan harus menetaskan sendiri salah satunya dengan menggunakan mesin
penetas telur. Masyarakat pada umumnya menggunakan mesin penetas telur
konvensional yang hanya bermodalkan lampu sebagai penghangat telur tanpa
memperhatikan faktor-faktor penunjang kesuksekan telur tersebut menetas. Dengan
adanya mesin ini, maka faktor-faktor penunjang kesuksesan telur menetas dapat di
atur dan di sesuaikan. Dengan sensor DHT11, mesin ini dapat membaca kondisi suhu
dan kelembaban pada mesin sehingga mesin ini dapat mengatur kondisi suhu dan
kelembaban dari mesin ini. Dengan adanya peran IoT pada mesin ini, pemilik telur
dapat memonitoring mesin tersebut tanpa meninjau mesin secara langsung.

Kata Kunci: Arduino, DHT11, IoT, Lampu, Telur, Unggas,
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DAFTAR ISTILAH

Singkatan dari Internet of Things merupakan konsep
yang memiliki tujuan memperluas pemanfaatan
internet dalam sebuah perangkat elektronik yang
tersambung secara kontiniu. Pemanfaatan IoT ini
seperti berbagi data sebuah remote control, dan juga
termasuk benda pada dunia nyata.

Mikrokontroler adalah sistem mikroprosesor lengkap
yang terkandung di  dalam sebuah  chip.
Mikrokontroler berbeda dari mikroprosesor serba
guna yang digunakan dalam sebuah PC, karena di
dalam sebuah mikrokontroler umumnya juga telah
berisi komponen pendukung sistem minimal
mikroprosesor, yakni memori dan antarmuka 1/O,
sedangkan di dalam mikroprosesor umumnya hanya
berisi CPU saja.

Program adalah bahasa mesin yang digunakan untuk
mengatur kerja dari suatu elektronika

Server adalah memungkinkan pengguna dapat
menyimpan data-data berupa berkas dan informasi
dan berbagai data-data tersebut kepada orang lain
pada satu tempat.

Hosting server adalah salah satu solusi untuk
permasalahan tersebut, karena pada hosting control
panel memungkinkan untuk mengelola beberapa
server seperti web server dan mail server serta
beberapa fitur tambahan seperti DNS dan file
36 transfer.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan garis besar penelitian yang meliputi latar
belakang pemilihan judul tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
dan manfaat dari penelitian ini
1.1 Latar Belakang Masalah

Itik adalah salah satu jenis unggas yang sangat diminati baik dagingnya
maupun telurnya. Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2018 rata -
rata manusia mengkonsumsi telur itik mencapai 0,39 Butir per kapita dalam
seminggu. Dan untuk produksi telur itik di Provinsi Sumatera Utara pada tahun
2018 mencapai 1.743.100 ton.

Perkembangbiakan itik sangatlah penting dan butuh perhatian terkhusus
apalagi hewan itik ini. Salah satu karakteristik itik ini jika telah bertelur maka telur
tersebut tidak dierami oleh induknya dan ditinggalkan saja dimana dia
mengeluarkan telurnya. Dari hal tersebut pemilik itik harus menetaskan telur itik
tersebut sendiri baik adengan cara di erami oleh indukan ayam atau dibuat secara
manual serta juga menggunakan mesin penetas telur konvensional,

Pada umumnya, mesin penetas telur konvensional hanya diberikan lampu
bohlan pada sebuah kotak lalu di dalam kotak tersebut diletakkan telur itik dan
dibawah telur tersebut diletakkan kain. Padahal jika ingin meningkatkan
kesuksesan telur tersebut menetas dan menjadi anak itik ada beberapa faktor yang

harus diperhatikan.



Faktor kesuksesan telur menetas antar lain kondisi telur, dari segi bentuk
dan kondisi cangkang telur. Selanjutnya faktor kesuksesan telur menetas yaitu
kondisi suhu untuk telur yaitu 37-39 °C dan kelembabannya + 60% serta faktor
lainya yaitu perataan suhu serta agar embrio (kuning telur) dengan cara diputar pada
waktu tertentu yaitu pagi, siang dan malam hari. (Agromedia.net)

Dari faktor tersebut hal yang memungkin untuk menjaga suhu dan
kelembaban, serta perataan suhu pada telur yaitu dengan mesin penetas telur. Mesin
ini dapat menjaga suhu dan kelembaban telur serta melakukan perataan suhu pada
telur agar kesuksesan telur menetas tinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul inisiatif untuk merancang
sebuah alat untuk masyarakat terkhusus para peternak itik agar tingkat
perkembangbiakan itik menjadi tinggi dan mesin penetas ini dapat memonitoring
mesin ini dari mana saja. Penulis akan membuat suatu Perancangan dan
Pembuatan Mesin Penetas Telur Unggas Dengan Arduino Berbasis IOT yang
mudah di operasikan untuk masyarakat yang cara kerjanya akan mesin akan mejaga
suhu dan kelembaban pada mesin agar talur terjaga dan juga dapat dimonitoring
kapan saja dan dimana saja.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di temukan maka rumusan
masalah yang di kaji dalam skripsi ini adalah.

1. Bagaimana cara merancang dan membuat mesin penetas telur unggas

dengan arduino berbasis IOT?



Bagaimana cara agar mesin penetas telur ini dapat dimonitoring dari
mana saja?
Bagaimana agar telur unggas tersebut dapat terjaga dan proses penetasan

sesuai dengan ketentuan yang ada?

1.3 Batasan Masalah

Dalam perancangan dan pembuatan skripsi ini di berikan batasan-batasan

masalah sebagai berikut:

1.

7.

Perancangan dan pembuatan mesin penetas telur unggas dengan
Arduino berbasis [OT.

Khusus membahas unggas berjenis itik.

Menggunakan sensor suhu dan kelembapan (DHT11) sebagai peneteksi
kondisi mesin .

Menggunaakn lampu bohlam sebagai pemberi panas pada mesin.

. Menggunakan Liquid Crystal Dispay (LCD) sebagai menampilkan

kondisi pada mesin.
Menggunakan Motor Servo untuk menggerakkan rak agar telur dapat
berputar.

Menggunakan modul wifi ESP8266 agar mesin terhubung ke internet.

1.4 Tujuan Penelitian

Berikut ini beberapa tujuan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Dapat menjaga kondisi telur agar tetap aman dari gangguan luar.

Membantu meningkatkan kesuksesan penetarsan telur.



3. Mengetahui kondisi alat dimana saja tanpa harus tempat penetasan telur.
1.5 Manfaaat Penelitian

Berikut ini adalah beberapa manfaat penelitian yang akan dibahas dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan kemudahan kepada masyarakat khususnya peternak itik
agar penetasan itik dapat dilakukan semaksimal mungkin.

2. Membantu para masyarakan terkhusus penternak itik agar
perkembangbiakan itik dapat dilakukan dengan mudah dan tingkat
kesuksesan penetasan telur itik tinggi.

3. Memudahkan masyarakata dan juga peternak itik agar dapat memantau

perkembangan penetasan telur dari mana saja.



BAB II

LANDASAN TEORI

Pada penelitian ini memerlukan dasar-dasar elektronika jenis-jenisnya.
Untuk mendukung dalam penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal-hal atau teori-
teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai
landasan dalam pembuatan penelitian ini.

2.1 Unggas Itik

Itik adalah salah satu jenis unggas air yang perkembang biakannya yaitu
dengan cara bertelur. Ciri-ciri itik pada umumnya antara lain memiliki tubuh
ramping, berdiri seperti botol dan pergerakannya lincah.

Itik yang ada saat ini, bila dipilah berdagaskan tugas dan hasil yang
didapatkan oleh manusia dapat dibagi atas:

2.1.1 [Itik Petelur

Itik petelur dikhususnya untuk menghasilkan telur dikarenakan bobot
daging dari itik petelur lebih sedikit dari pada itik pedaging (bebek). Dari segi fisik,
itik petelur lebih ramping dari pada itik pedaging. Ciri fisik dari itik petelur seperti
itu karena gizi yang dimakan oleh itik tersebut dipindahkan kepada telur yang
dilahirkanya. Produksi telurnya tidak sedikit bahkan mencapai 250-300 butir
pertahun dengan tiga sampai empat kali masa ekonomis produktif, sehingga sedikit
gizi yang diperuntukkan untuk tubuh itik tersebut.

2.1.2 Itik Pedaging (Bebek)
Itik pedaging memiliki tugas beberikan dagingnya kepada manusia. Itik

pedaging juga menghasilkan telur tetapi dari segi gizi tidak sebanyak yang dari pada



itik petelur. Ciri fisik dari itik pedaging adalah memiliki bobot yang besar dari pada
itik petelur dan tubuhnya tidak tegap berdiri tetapi mendatar serta daginya yang
banyak. (Agromedia.net)
2.2 Mesin Penetas Telur

Mesin penetas telur memiliki beberapa variasi sesuai dengan telur yang
akan di tetaskannya. Hal tersebut dikarenakan bentuk dan ukuran telur berbeda pada
setiap jenis unggas. Untuk ukuran pada mesin penetas telur juga bervariasi
bergantung pada muatan telur yang dapat di tetaskan mesin. Untuk jenis mesin
penetas telur otomatis ukuran standar yaitu 70x32x34 cm dengan kapasitas telur
mencapai 100 butir. Ada juga mesin penetas telur otomatis dengan ukuran
90x60x125 cm dapat menampung maksimal 500 butir telur. Berikut adalah
beberapa jenis masin penetas telur yang dijual di pasaran. (Ahaya dan Akuba)

Tabel 2.1 Jenis Mesin Penetas Telur

NO| TIPE |KAPASITAS Dimensi Kg Watt
1 c30 30 30x30x32 Cm 7Kg 10
2 C50 42 40x30x32 Cm 10 Kg 10
3 C75 +70 50x30x%32 Cm 11 Kg 20
4 C 100 80 60x30x32 Cm 12 Kg 30
5 C 200 160 90x40x32 Cm 22 Kg 40
6 C 500 * 450 60x60x120 Cm 75 Kg 50
7 C 1000 + 900 100x60x120 Cm | 100 Kg 60

2.2.1 Syarat - Syarat Penetasan Telur
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam mesin penetas telur

1. Suhu Dan Perkembangan Embrio



Embrio dalam telur unggas akan cepat berkembang selama suhu telur
berada pada kondisi yang sesuai dan akan berhenti berkembang jika
suhunya kurang dari yang dibutuhkan. Suhu yang dibutuhkan untuk
penetasan telur setiap unggas berbeda-beda. Suhu untuk perkembangan
embrio dalam telur ayam antara 38°-39,5°C. Untuk itu sebelum telur
penetas dimasukan ke dalam rak penetasan suhu ruang tersebut harus

sesuai dengan yang dibutuhkan. (Farry B. Paimin, 2011:15)

. Lampu

Lampu pijar adalah sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui
penyaluran arus listrik melalui filamen yang kemudian memanaskan dan
menghasilkan cahaya. Kaca yang menyelubungi filamen panas tersebut
menghalangi udara untuk berhubungan dengannya sehingga filamen

tidak akan langsung rusak akibat teroksidasi. (Ahaya dan Akuba)

. Kelembaban

Selama penetasan berlangsung, diperlukan kelembapan udara yang
sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan embrio, seperti suhu dan
kelembapan yang umum untuk penetasan telur setiap jenis unggas juga
berbeda-beda. Bahkan, kelembapan pada awal penetasan berbeda
dengan hari-hari selanjutnya. Kelembapan untuk telur pada saat awal
penetasan sekitar 52%-55% dan menjelang menetas sekitar 60%-70%,
ayam pada minggu pertama 70% dan minggu selanjutnya 70% pada

setiap minggunya. (Farry B. Paimin, 2011:16)



4. Rak Telur

Rak telur berfungsi sebagai tempat telur yang akan ditetaskan, rak telur

diisi sesuai dengan kapasitasnya. (Ahaya dan Akuba)

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Penetasan

Beberapa faktor yang mempengaruhi dan harus menjadi perhatian penuh

selama proses penetasan yaitu

1.

Panas

Sumber panas, karena alat penetas ini sumber panasnya dari energi
listrik dan sebagai media penghantar panasnya menggunakan lampu
pijar, maka selama proses penetasan berlansung lampu pijar harus
diusahakan tidak terputus, kalau lampu pijar terputus harus segera
diganti. Lampu pijar harus mampu menghantarkan panas yang
dibutuhkan untuk penetasan yakni 102°F (39°C), untuk menjaga
kestabilan suhu digunakan alat yang namanya termoregulator. (Ahaya
dan Akuba)

Kelembaban

Air, berfungsi sebagai bahan untuk mempertahankan kelembaban
didalam ruangan alat penetas telur, oleh karena itu air didalam alat
selama proses penetasan berlangsung tidak boleh kering. Kelembaban
yang dibutuhkan pada penetasan umur 1 hari—20 hari adalah yang ideal
antara 60%-70%, sedangkan pada hari ke 21 sampai menetas

membutuhkan lebih tinggi yaitu 75%.(Gatot 2006)



3. Pemutaran Rak Telur
Pemutaran rak telur, mempunyai tujuan untuk memberikan panas secara
merata pada permukaan telur, Selain itu untuk mencegah agar embrio
tidak menempel pada salah satu sisi kerabang telur. Pemutaran telur
dilakukan dengan mengubah posisi telur dari kiri ke kanan atau
sebaliknya, untuk telur dengan posisi mendatar yang bawah diputar
menjadi diatas, apabila telur diberdirikan bagian yang tumpul harus
diatas. (Ahaya dan Akuba)
2.3  Internet of Things (IoT)

Sejak dahulu, interaksi antara manusia dengan manusia telah terjalin pada
zaman dahulu kala. Dan pada zaman sekarang, interaksi manusia dengan mesin juga
sudah biasa sejak penemuan teknologi seperti computer, smartphone, dan perangkat
komunikasi lainnya. Menurut analisa McKinsey Global Intitute, internet of things
adalah sebuah teknologi yang memungkinkan manusia dapat terhubung dengan
mesin, peralatan, dan benda fisik lainnya dengan sensor jaringan dan aktuator untuk
memperoleh data mengelola kinerjanya sendiri yang memungkinkan mesin
berkerja dan berkembang bahkan bertindak berdasarkan informasi baru yang
diperoleh secara independen.

Internet of Things (IoT) merupakan konsep yang memiliki tujuan
memperluas pemanfaatan internet dalam sebuah perangkat elektronik yang
tersambung secara kontiniu. Pemanfaatan IoT ini seperti berbagi data sebuah

remote control, dan juga termasuk benda pada dunia nyata.
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2.3.1 Manfaat IoT

Beberapa manfaat IoT mungkin tidak terlalu terlihat, tetapi bukan berarti

tidak bisa dirasakan. Di bawah ini adalah tiga manfaat utama yang akan kamu

dapatkan langsung dari [oT:

1.

Konektivitas

Di era digital ini bisa mengucapkan selamat tinggal pada era
pengoperasian perangkat secara manual. Dengan IoT, dapat
mengoperasikan banyak hal dari satu perangkat, misalnya smartphone.
Efisiensi

Dengan adanya peningkatan pada konektivitas, berarti terdapat
penurunan jumlah waktu yang biasanya dihabiskan untuk melakukan
tugas yang sama. Misalnya, asisten suara seperti Apple's Homepod atau
Amazon's Alexa dapat memberikan jawaban atas pertanyaan tanpa perlu
mengangkat telepon atau menghidupkan komputer.

Kemudahan

Perangkat IoT seperti smartphone kini mulai menjadi perangkat yang
biasa dimiliki oleh sebagian besar orang. Misalnya smart
refrigerator dan Amazon Dash Button yang memudahkan kamu untuk
menyusun ulang ifem dengan hanya satu atau dua tindakan yang

menunjukkan persetujuan kamu.
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2.3.2 Prinsip Internet Of Things

Istilah “Internet of Things” terdiri atas dua bagian utama yaitu Internet yang

mengatur konektivitas dan Things yang berarti objek atau perangkat. Ada beberapa

prinsip IoT antara lain:

1.

Big Data Analog

Big Analog Data bisa didapatkan dari berbagai macam sumber yang
sifatnya alami seperti cahaya, sinyal radio, getaran, suhu, dan
sebagainya, serta bisa dihasilkan oleh peralatan mekanis atau elektronik.
Big Analog Data adalah tipe Big Data yang terbesar dan tercepat jika
dibandingkan dengan tipe-tipe Big Data lainnya. Sehingga, dalam
banyak hal, Big Data Analog perlu diperlakukan secara khusus.
Perpertual Connectivity

Perpetual Connectivity merupakan konektivitas yang terus-menerus
menghubungkan perangkat ke Internet. [oT yang selalu terhubung dan
aktif dapat memberikan tiga manfaat utama seperti:

Monitor: Pemantauan berkelanjutan yang memberikan pengetahuan
berisi informasi real time tentang penggunaan suatu produk atau
pengguna di lingkungan industri.

Maintain: Pemantauan berkelanjutan memungkinkan kita untuk
melakukan peningkatan atau tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan
kebutuhan.

Motivate: Konektivitas yang konstan dan berkelanjutan dengan

konsumen atau pekerja memungkinkan pelaku usaha atau pemilik
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organisasi untuk memotivasi orang lain membeli produk, mengambil
tindakan, dan sebagainya.

. Really Real Time

Definisi real time untuk IoT berbeda dari definisi real time pada
umumnya. Real time sebenarnya dimulai dari sensor atau saat data
diperoleh. Real  timeuntuk IoT tidak dimulai ketika data
mengenai switch jaringan atau sistem komputer.

The Spectrum of Insight

“Spectrum of Insight” berasal dari data IoT yang berkaitan dengan
posisinya  dalam  lima  fase data  flow yaitureal  time, in
motion (bergerak), early life, at rest (saat istirahat), dan arsip. Masih
berhubungan dengan poin sebelumnya tentang real time pada 10T, real
time diperlukan untuk menentukan respons langsung dari sistem
kontrol. Di ujung lain dari spektrum, data yang diarsipkan di pusat data
atau cloud dapat diambil untuk analisis komparatif terhadap data yang
lebih baru.

. Immediacy Versus Depth

Dengan berbekal komputer dan solusi IoT di era digital ini, akan ada
pertukaran antara kecepatan dan kedalaman yang kita dapatkan.
Artinya, seseorang bisa langsung mendapatkan “Time-to-Insight” pada
analitik yang belum sempurna seperti perbandingan suhu atau
transformasi Fourier cepat untuk menentukan apakah memutar roda

pada trem akan menyebabkan kecelakaan. Time (waktu) di sini
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dibutuhkan untuk mendapatkan insight (wawasan) yang mendalam
tentang suatu data. Data yang dikumpulkan membutuhkan waktu yang
lama untuk dianalisis dan sejumlah besar perangkat komputer back-end.

6. Shift Left
Seperti yang sudah dijelaskan di poin sebelumnya, untuk mendapatkan
wawasan yang cepat dan menyeluruh tergolong sangat sulit. Namun,
beberapa insinyur berhasil mengatasi kesulitan itu dan mendapatkannya.
Fenomena ini disebut dengan “The Genius of the AND”. Drive untuk
mendapatkan wawasan tersebut akan menghasilkan komputasi dan
analisis data canggih yang biasanya disediakan untuk cloud atau pusat
data. Cloud ini nantinya akan menjadi daya tarik pengguna
penyimpanan berbasis online agar data-data yang dimiliki dapat di akses
kapan saja dan dimana saja jika di perlukan.

7. The Next V
Big Data biasanya ditandai dengan “V” yaitu Volume, Velocity, Variety,
dan Value. The next V yang dimaksud adalah Visibility. Ketika data
dikumpulkan, para ilmuwan data di seluruh dunia harus bisa melihat dan
mengaksesnya sesuai kebutuhan. Visibilitas menawarkan kemudahan
yang menjadikan pengguna tidak harus mentransfer sejumlah besar data
ke orang atau lokasi yang jauh. (Iwan and Setiyadi)

24  Arduino
Arduino adalah serangkaian alat elektronik dalam pembuatan platform

prototype elektronik yang bersifat open-source hardware yang memiliki perpaduan
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antara perangkat keras dan perangkat lunak yang mudah digunakan. Karena sifat
Arduino bersifat open-source, maka banyak pengembang elektronika berlomba-
lomba mengulas sisi lain dari mikrokontroler ini. Arduino banyak di sengai
terutama untuk pemula di bidang elektronika. Selain mudah mengoperasikannya,

Arduino juga mudah dalam pengaplikasiannya.

(" ARDUTNO ESPLORA

Gambar 2.1 Macam-Macam Arduino
Sumber: Sulaiman(2012)

Menurut Sulaiman (2012:1), Arduino merupakan platform yang terdiri dari
software dan hardware. Hardware Arduino sama dengan mikrocontroller pada
umumnya hanya pada arduino ditambahkan penamaan pin agar mudah diingat.
Software Arduino merupakan software open source sehingga dapat di download
secara gratis. Software ini digunakan untuk membuat dan memasukkan program ke

dalam Arduino. Pemrograman Arduino tidak sebanyak tahapan mikrokontroller
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konvensional karena Arduino sudah didesain mudah untuk dipelajari, sehingga para

pemula dapat mulai belajar mikrokontroller dengan Arduino

Beberapa kelebihan dari Arduino antara lain

1.

Tidak Dibutuhkanya Bootloader

Tidak perlu perangkat chip programmer karena didalamnya sudah ada
bootloadder yang akan menangani upload program dari komputer.
Sudah memiliki sarana komunikasi USB, Sehingga pengguna laptop
yang tidak memiliki port serial/RS323 bisa menggunakannya.
Memiliki modul siap pakai ( Shield ) yang bisa ditancapkan pada board
arduino. Contohnya shield GPS, Ethernet,dll.

Memiliki Soket USB

Soket USB adalah soket kabel USB yang disambungkan kekomputer
atau laptop. Yang berfungsi untuk mengirimkan program ke arduino dan
juga sebagai port komunikasi serial.

Input/Outpu Digital dan Analog

Input/output digital atau digital pin adalah pin pin untuk
menghubungkan arduino dengan komponen atau rangkaian digital.
contohnya , jika ingin membuat LED berkedip, LED tersebut bisa
dipasang pada salah satu pin input atau output digital dan ground.
komponen lain yang menghasilkan output digital atau menerima input
digital bisa disambungkan ke pin pin ini. Input analog atau analog pin

adalah pin pin yang berfungsi untuk menerima sinyal dari komponen
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atau rangkaian analog. contohnya , potensiometer, sensor suhu, sensor
cahaya, dIl.
4. Memili Pin Catu Daya
Pin pin catu daya adalah pin yang memberikan tegangan untuk
komponen atau rangkaian yang dihubungkan dengan arduino. Pada
bagian catu daya ini pin Vin dan Reset. Vin digunakan untuk
memberikan tegangan langsung kepada arduino tanpa melalui tegangan
pada USB atau adaptor, sedangkan Reset adalah pin untuk memberikan
sinyal reset melalui tombol atau rangkaian eksternal.
5. Baterai / Adaptor
Soket baterai atau adaptor digunakan untuk menyuplai arduino dengan
tegangan dari baterai/adaptor 9V pada saat arduino sedang tidak
disambungkan kekomputer. Jika arduino sedang disambungkan
kekomputer dengan USB, Arduino mendapatkan suplai tegangan dari
USB, Jika tidak perlu memasang baterai/adaptor pada saat memprogram
arduino. (Hanif)
2.4.1 Wemos D1
Wemos D1 Wifi Arduino ESP8266 merupakan salah satu jenis
mikrokontroler yang dibuat oleh wemos dan dibuat mirip dengan board arduino
uno. Wemos D1 ini adalah mengambil dari dasar board Arduino maka wemos D1
ini dapat compatible dengan Arduino. Keunikan dari mikrokontroler ini adalah
kompatibilitas dengan Arduino IDE yang memungkinkan pengguna dapat

menggunakan Arduino IDE untuk membuat/meng-compile program dan
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mengunduhnya ke board ini. Dengan Modul Wifi ESP8266EX memiliki prosesor
32bit / 80-160MHZ, flash/program memori 4MB, SRAM 32KB & DRAM 80KB
tentunya dengan fitur Wifi 2,4GHZ menjadikan Wemos D1 Wifi Arduino ESP826
sebagai board yang sangat powerful dan cocok untuk internet of things. Dengan
modul Esp 8266 WiFi Wireless yang tertanam Ini adalah modul wifi seri transceiver
ESP8266 SoC. SOC memiliki Integrated TCP / IP stack protokol, sehingga banyak
digunakan dalam jaringan, proyek kontrol ketika terhubung ke router wifi. Modul
Esp 8266 WiFi ini dapat digunakan untuk pemantauan jarak jauh dari peralatan
rumah, suhu kamar dan kelembaban, dan pengendalian alat elektronik dari jarak

jauh dengan hanpdhone. (Iwan and Setiyadi)

Gambar 2.2 Board Wemos D1
Sumber: Ardiansyah (2013)

Adapun kelebihan-kelebihan yang terdapat pada wemos sebagai berikut:
1. Arduino compatible, artinya dapat diprogram menggunakan Arduino IDE

dengan sintaks program dan library yang banyak terdapat di internet.



18

2. Pinout yang compatible dengan Arduino uno, Wemos D1 R2 merupakan
salah satu product yang memiliki bentuk dan pinout standar seperti arduino
uno. Sehingga memudahkan kita untuk menghubungkan dengan arduino
shield lainnya.

3. Wemos dapat running stand alone tanpa perlu dihubungkan dengan
mikrokontroler. Berbeda dengan modul WiFi lain yang masih III-8
membutuhkan mikrokontroler sebagai pengontrol, Wemos dapat running
stand alone karena didalamnya sudah terdapat CPU yang dapat diprogram
melalui Serial port ataupun via OTA (Over The Air) atau transfer program
secara wireless.

4. High Frequency CPU, dengan processor utama 32bit berkecepatan
80MHz Wemos dapat mengeksekusi program lebih cepat dibanding
dibandingkan mikrokontroler 8 bit yang digunakan di Arduino.

5. Dukungan High Level Language, Selain menggunakan Arduino IDE
Wemos juga dapat diprogram menggunakan bahasa Python dan Lua.
Sehingga memudahkan bagi network programmer yang belum terbiasa

menggunakan Arduino



Wemos D1 memili spesifikasi sebagai berikut:

Tabel 2.2 Spesifikasi Wemos D1
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Microcontroller ESP8266EX
Operating Voltage 33V
Digital I/O Pins 11 (all I/O pins have interrupt/ pwm/
12C/ one-wire capability, except for
DO0)
Analog Input Pins 1
Flash Memory 4MB
Power Supply Voltage Input (9V to 18 V)
Output (5V at 1A Max)
Board Dimensions 68.6mm x 53.4mm
Weight 21.8¢g

Untuk skema pin yang ada pada wemos adalah sebagai berikut:

Pin
Fin Function ESP-3266 Pin
oo R GPIO3
(B3] T® GPIO1
02 o] GFRIOE
D35y 10501 GPIOS
Da(D4) 10504 GPIC4
DS{D13)  10.50K GPIO14
DB(D12Z) 10MISO GPIO1Z
DF1)  10MOS] GPIO13
Dd 10, Pul-up GPICKO
(8] 10, pull-ug, BUILTIN_LED | GPIO2
D10 10, pull-down, 55 GPI15
Al Anaieg Input AD

*AINIO have interruptipwm/I2Clone-wire supportedexcept D2)

Gambar 2.3 Skema Pin Wemos D1
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2.4.2 Arduino IDE

Arduino IDE adalah perangkat lunak aplikasi yang digunakan untuk
membuat sebuah perintah yang akan digunakan pada mikrokontroler Arduino.
Arduino diciptakan untuk para pemula bahkan yang tidak memiliki basic bahasa
pemrograman sama sekali karena menggunakan bahasa C++ yang telah
dipermudah melalui library. Arduino menggunakan Software Processing yang
digunakan untuk menulis program kedalam Arduino. Processing sendiri merupakan
penggabungan antara bahasa C++ dan Java. Software Arduino ini dapat di-install
di berbagai operating system (OS) seperti: LINUX, Mac OS, Windows. Arduino
tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi kombinasi dari hardware,
bahasa pemrograman dan Integrated Development Environment (IDE) yang
canggih. IDE adalah sebuah software yang sangat berperan untuk menulis program,
meng-compile menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memory
microcontroller.

Software IDE Arduino terdiri dari 3 (tiga) bagian:

a. Editor program, untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa
processing. Listing program pada Arduino disebut sketch.

b. Compiler, modul yang berfungsi mengubah bahasa processing (kode
program) kedalam kode biner karena kode biner adalah satu—satunya bahasa
program yang dipahami oleh mikrocontroller.

c. Uploader, modul yang berfungsi memasukkan kode biner kedalam memori

mikrokontroller. (Arifin, Zulita and Hermawansyah)
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9 sketch_jan21a | Arduing 1.6.11 . m} *
_Eile Edit Sketch Tools Help

sketch_jan21a

void setup() { |

// put your setup code here, Tto run once:

}

d loop() {

// put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 2.4 Tampilan Aplikasi Arduino IDE
Sumber: Arifin (2016)

2.5 LCD (Liquid Crystal Digital)

LCD (Liquid Crystal Digital) memiliki fungsi untuk menampilkan hasil
proses dari suatu sistem dalam bentuk karakter (huruf, angka dan simbol). LCD
banyak digunakan dalam rangkaian-rangkaian elektronik karena fungsinya
bervariasi dan juga mudah digunakan.

Dalam menampilkan numerik ini kristal yang di bentuk menjadi bar, dan
dalam menampilkan alfanumerik kristal hanya di atur kedalam pola titik. Setiap
kristal memiliki sambungan listrik individu sehingga dapat dikontrol secara
indevenden. Ketika kristal off (yakni tidak ada arus yang melalui kristal) cahaya
kristal terlihat sama dengan bahan latar belakangnya, sehingga kristal tidak dapat

terlihat. Namun ketika arus listrik melewati kristal, itu akan merubah bentuk dan
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menyerap lebih banyak cahaya. Hal ini membuat kristal terlihat lebih gelap dari
penglihatan mata manusia sehingga bentuk titik atau bar dapat dilihat dari
perbedaan latar belakang.

Sangat penting untuk manyadari perbedaan antara layar LCD dan layar
LED. Sebuah LED display (sering digunakan dalam radio jam) terdiri dari sejumlah
LED yang benar-benar mengeluarkan cahaya (dan dapat dilihat dalam gelap).

Sebuah layar LCD hanya mencerminkan cahaya, sehingga tidak dapat dilihat dalam

gelap.

Gambar 2.5 Tampila LCD
Sumber: Hanif (2016)

Untuk menggunakan LCD dengan suatu mikrokontroller dapat
menghubungkan port pada LCD dengan port pada mikrokontroller yang sesuai
dengan fungsi yang telah dibuat pada mikrokontroller. Pada LCD memiliki 16 pin
yang memiliki fungsi setiap pin nya. (Hanif)

2.6.1 Karakteristik

Tabel karakter LCD dibawah ini menunjukan karakter khas yang tersedia
pada layar LCD. Kode karakter diperoleh dengan menambah angka diatas kolom
dengan nomor di sisi baris. Perhatikan bahwa karakter 32-172 selalu sama untuk
semua LCD, tapi karakter 16-31 & 128-255 dapat bervariasi dengan produsen LCD
yang berbeda. Oleh karena itu beberapa LCD akan menampilkan karakter yang

berbeda dari yang di tunjukkan dalam tabel. Karakter 0 sampai 15 dijelaskan user-
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defined sebagai karakter dan harus didefinisikan sebelum digunakan, atau LCD

akan berisi perubahan karakter secara acak. Untuk melihat secara rinci bagaimana

menggunakan karakter ini dapat dilihat pada data Character LCD. (Hanif)

Tabel 2.3 Deksripsi pin LCD

No.Pin Nama Keterangan
1 GND Ground

2 VCC +5V

3 VEE Contras

4 RS Register Select

5 RW Read/write

6 E Enable

7-14 DO0-D7 Data bit 0-7

15 A Anoda (back light)

16 K Katoda (back light)

LCD memiliki beberapa bagian yang melapisinya antara lain

Lapisan terpolarisasi 1 (Polarizing Film 1)

Elektroda Positif (Positive Elektrode)

Lapisan Kristal Cair (Liquid Cristal Layer)

Elektroda Negatif (Negative Elektrode)

Lapisan Terpolarisasi 2 (Polarizing Film 2)
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f. Backlight atau cermin (Backlight or Mirro)

Struktur Dasar LCD (Liquid Crystal Display)

"'\-\._\_\_ L 7 a =
]—0 Backlight atau Cermin [Backlight or Mirror)

Lapisan Terpolarisasi 2 (Polarizing film 2)

= Flektroda Negatif (Negative Electrode)
L‘J e lapisan Kristal Cair [Liguid Cristal Layer)
. l——————— Flektroda Positif (Positive Flectrade)

Lapisan Terpolarisasi 1 (Polarizing film 1)

Gambar 2.6 Struktur LCD
Sumber: Hanif (2016)

2.6 Sensor Suhu dan Kelembaban (DHT11)

Sensor DHT11 adalah modul sensor yang berfungsi untuk membaca nilai
suhu dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah
lebih lanjut menggunakan mikrokontroler. Sensor ini memiliki tingkat stabilitas
yang sangat baik serta fitur kalibrasi yang sangat akurat. Sensor DHT11 akan
digunakan bersamaan dengan arduino uno. Koefisien kalibrasi disimpan dalam
OTP program memori, sehingga ketika internal sensor mendeteksi suhu dan
kelembaban maka modul ini menyertakan koefisien tersebut dalam kalkulasinya.
Modul sensor ini tergolong kedalam elemen resistif seperti perangkat pengukur
suhu seperti contohnya yaitu NTC. Sehingga mempunyai kualitas yang baik,
berespon cepat, anti terinterferensi dan harga yang efektif. Setiap elemen yang ada
pada sensor DHT11 sudah terkalibrasi oleh laboratorium yang teruji akurat pada
kalibrasi kelembaban. Kalibrasinya terprogram di OTP memori yang digunakan
pada saat sensor mendeteksi sinyal internal. Ukuran yang kecil dan sedikit

konsumsi powernya dan jangkauan sinyal transmisinya hingga 20 meter.
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Komponennya terdiri dari 4-pin yang berada dalam satu baris. Kelebihan dari
modul sensor ini dibanding modul sensor lainnya yaitu dari segi kualitas pembacaan
data sensor yang lebih responsif yang memliki kecepatan dalam hal membaca objek
suhu dan kelembaban, dan data yang terbaca tidak mudah terinterverensi. 28 Sensor
DHTI11 pada umumya memiliki fitur kalibrasi nilai pembacaan suhu dan
kelembaban yang cukup akurat. (Anonim, 2017). (GIASHINTA)

Spesifikasi:

e Pasokan Voltage: 5V

e Rentang temperatur: 0-50 ° C kesalahan =2 ° C

e Kelembaban: 20-90% RH + 5% RH error

o Interface: Digital

Gambar 2.7 Sensor DHT11
Sumber: Pradina (2018)

Dengan menggunakan teknik digital-signal eksklusif dan suhu & teknologi
penginderaan kelembaban, memastikan keandalan yang tinggi dan stabilitas jangka

panjang yang sangat baik. Sensor ini termasuk resistif-jenis komponen pengukuran
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kelembaban dan komponen pengukuran suhu NTC, dan terhubung ke kinerja tinggi
8-bit mikrokontroler, menawarkan kualitas yang sangat baik, respon cepat,
kemampuan anti-gangguan, dan efektivitas biaya.

Setiap elemen DHT 11 ketat dikalibrasi di laboratorium yang sangat akurat
pada kelembaban kalibrasi. Koefisien kalibrasi disimpan sebagai program dalam
memori OTP, yang digunakan oleh proses mendeteksi sinyal internal sensor.
Antarmuka serial tunggal kawat membuat integrasi sistem cepat dan mudah.
Ukurannya yang kecil, konsumsi daya yang rendah dan up-to-20 transmisi sinyal
meter yang menjadikannya pilihan terbaik untuk berbagai aplikasi, termasuk yang
paling menuntut. Komponen adalah 4-pin baris tunggal pin paket. Mudah untuk
menghubungkan dan paket khusus yang dapat diberikan sesuai dengan
permintaaan.

Setiap sensor DHT11 memiliki fitur kalibrasi sangat akurat dari kelembaban ruang
kalibrasi. Koefisien kalibrasi yang disimpan dalam memori program OTP, sensor
internal mendeteksi sinyal dalam proses, kita harus menyebutnya koefisien
kalibrasi. Sistem antarmuka tunggal-kabel serial terintegrasi untuk menjadi cepat
dan mudah.Kecil ukuran, daya rendah, sinyal transmisi jarak hingga 20 meter,
sehingga berbagai aplikasi dan bahkan aplikasi yang paling menuntut. Produk ini 4
pin baris paket tunggal. Koneksi nyaman, paket khusus dapat diberikan sesuai

dengan kebutuhan pengguna. (GIASHINTA)
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2.7  Motor Listrik

Berbagai macam jenis motor dalam elektronika antara lain:
2.7.1 Motor Listrik DC

Motor Listrik DC atau DC Motor merupakan suatu perangkat elektronika
yang mengubah energy listirk menjadi energy kinetic atau gerakan (motion). Motor
DC disebut juga sebagai motor arus searah. Motor DC memiliki dua terminal dan
memerlukan tergangan arus searah atau DC (Direct Current) untuk dapat bekerja.

Motor DC menghasilkan sejumlah putaran per menit dengan istirlan
RPM(Revolutions Per Minute) dan dapat dibuat berputar searah pergerakan jarum
jam atau sebaliknya. Kebanyakan Motor DC tersedia berbagai ukuran rpm dan
bentuk. Pada umumnya Motor DC memiliki kecepatan rotasi sekitar 3000 rpm —
8000 rpm dengan tegangan operasional dari 1.5V — 24V. Apabila tegangan yang
masuk pada Motor DC rendah dari tegangan kerjanya, maka perputaran motor
semakin lambat. Sebaliknya, apabila tegangan yang masuk pada Motor DC lebih
tinggi dari tegangan operasionalnya maka perputaran motor semakin cepat. Namun
pada saat tegangan yang masuk pada Motor DC turun menjadi dibaawah 50% dari
tegangan kerjanya maka motor tidak dapat berputar atau terhenti. Sebaliknya,
apabila tegangan yang diberikan ke Motor DC lebih tinggi sekitar 30% dari
tegangan operasionalnya maka motor tersebut akan sangat panas dan akhirnya

Motor DC menjadi rusak. (Kho)
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Simbol Motor DC Bentuk Motor DC

L) N
» ’ * )
= ;‘
ol * L) i

Gambar 2.8 Simbol dan Bentuk Motor DC

Sumber: teknikelektronika.com

2.7.2 Prinsip Kerja Motor DC

Terdapat dua bagian utama pada sebuah Motor Dc yaitu startor dan rotor.
Stator adalah bagian motor yang tidak berputar, bagian yang statis ini terdiri dari
rangka dan kumparan medan. Sedangkan rotor adalah bagian yang berputar, bagian
rator ini terdiri dari kumparan jangkar.

Dua bagian utama ini dapat dibagi lagi menjadi beberapa komponen penting
yaitu diantaranya adalah Yoke (kerangka magnet), Poles (Kutub Motor), Field
Winding (kumparan medan magnet), armature winding (kumparan jangkar),
Commutator (Komutator) dan Brushes (kuas/sikat arang).

Pada prinsipnya motor listrik DC menggunakan fenomena elektromagnet
untuk bergerak, ketika arus listrik diberikan ke kumparan, permukaan kumparan
yang bersifat utara akan bergerak menghadap ke magnet yang berkutub selatan dan
kumparan yang bersifat selatan akan bergerak menghadap ke utara magnet. Saat ini,
karena kutub utara kumparan bertemu dengan kutub selatan magnet ataupun kutub
selatan kumparan bertemu dengan kutub utara magnet maka akan terjadi saling tarik

menarik yang menyebabkan pergerakan kumparan berhenti.
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Gambar 2.9 Prinsip Kerja Motor DC

Sumber: teknikelektronika.com
Untuk menggerakannya lagi, tepat pada saat kutub kumparan berhadapan

dengan kutub magnet, arah arus pada kumparan dibalik. Dengan demikian, kutub
utara kumparan akan berubah menjadi kutub selatan dan kutub selatannya akan
berubah menjadi kutub utara. Pada saat perubahan kutub tersebut terjadi, kutub
selatan kumparan akan berhadap dengan kutub selatan magnet dan kutub utara
kumparan akan berhadapan dengan kutub utara magnet. Karena kutubnya sama,
maka akan terjadi tolak menolak sehingga kumparan bergerak memutar hingga
utara kumparan berhadapan dengan selatan magnet dan selatan kumparan
berhadapan dengan utara magnet. Pada saat ini, arus yang mengalir ke kumparan
dibalik lagi dan kumparan akan berputar lagi karena adanya perubahan kutub.
Siklus ini akan berulang-ulang hingga arus listrik pada kumparan diputuskan. (Kho)
2.7.3 Driver Motor DC

Driver Motor DC adalah komponen elektronik yang berfungsi untuk
mengontrol arah putaran pada Motor DC. Satu buah IC L298 bisa digunakan untuk

mengontrol dua buah Motor DC.
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Gambar 2.10 Module Driver Motor DC
Sumber: A. Ardiansyah (2013)

IC driver L298 memiliki kemampuan menggerakkan motor DC sampai arus 2A dan
tegangan maksimum 40 volt DC untuk satu kanalnya. Pin enable A dan B untuk
mengendalikan jalan atau kecepatan motor, pin input 1 sampai 4 digunakan untuk
mengendalikan arah putaran. Pin output pada IC L1298 13 dihubungkan kemotor
DC yang sebelumnya melalui dioda yang disusun secara H-bridge. Pengaturan
kecepatan motor digunakan teknik PWM (pulse width modulation) yang di
inputkan dari mikrokontroler melalui pin Enable. PWM untuk kecepatan rotasi
yang bervariasi level highnya. (Adriansyah and Hidyatama)
2.7.4 Motor Servo

Motor servo adalah sebuah motor dengan sistem closed feedback di mana
posisi dari motor akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada di
dalam motor servo. Motor ini terdiri dari sebuah motor, serangkaian gear,
potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan
batas sudut dari putaran servo, sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur

berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel motor. Tampak
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pada gambar dengan pulsa 1.5 mS pada periode selebar 2 mS, maka sudut dari
sumbu motor akan berada pada posisi tengah. Semakin lebar pulsa OFF, maka akan
semakin besar gerakan sumbu ke arah jarum jam. Begitu juga sebaliknya semakin
kecil pulsa OFF, maka akan semakin besar gerakan sumbu ke arah yang berlawanan
dengan jarum jam.

Motor servo biasanya hanya bergerak mencapai sudut tertentu saja dan tidak
kontinyu seperti motor DC maupun motor stepper. Walau demikian, untuk
beberapa keperluan tertentu, motor servo dapat dimodifikasi agar bergerak
kontinyu. Pada robot, motor ini sering digunakan untuk bagian kaki, lengan atau
bagian-bagian lain yang mempunyai gerakan terbatas dan membutuhkan torsi
cukup besar. Motor servo adalah motor yang mampu bekerja dua arah (CW dan
CCW) di mana arah dan sudut pergerakan rotornya dapat dikendalikan hanya
dengan memberikan pengaturan duty cycle sinyal PWM pada bagian pin

kontrolnya.

Gambar 2.11 Bentuk Motor Servo
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Motor Servo merupakan sebuah motor DC yang memiliki rangkaian
control elektronik dan internal gear untuk mengendalikan pergerakan dan sudut
angularnya. Motor servo adalah motor yang berputar lambat, di mana biasanya
ditunjukkan oleh rate putarannya yang lambat, namun demikian memiliki torsi
yang kuat karena internal gearnya.
Lebih dalam dapat digambarkan bahwa sebuah motor servo memiliki :
1. 3 jalur kabel : power, ground, dan control.
2. Sinyal control mengendalikan posisi.
3. Operasional dari servo motor dikendalikan oleh sebuah pulsa selebar + 20
ms, di mana lebar pulsa antara 0.5 ms dan 2 ms menyatakan akhir dari range
sudut maksimum.
Konstruksi di dalamnya meliputi internal gear, potensiometer, dan feedback
control. (Sofyan)
2.8 Relay

Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan
merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2
bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak
Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan
Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat

menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. (Saleh and Haryanti)



33

Gambar bentuk Relay Simbol Relay
A —— O G B

-

Morralivpen Mormally Clops
Lo]u]] Lo

Gambar 2.12 Bentuk Relay dan Simbol Relay
Sumber: M. Saleh (2017)
2.8.1 Prinsip Kerya Relay
Pada dasarnya, Relay terdiri dari 4 komponen dasar yaitu :
1. Electromagnet (Coil)
2. Armature
3. Switch Contact Point (Saklar)
4. Spring
Kontak Poin (Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenis yaitu :
e Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu
berada di posisi close (tertutup)
e Normally Open (NO) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu
berada di posisi open (terbuka)
Berdasarkan gambar 16 diatas, sebuah Besi (Iron Core) yang dililit oleh
sebuah kumparan coil yang berfungsi untuk mengendalikan besi tersebut. Apabila
kumparan coil diberikan arus listrik, maka akan timbul gaya elektromagnet yang

kemudian menarik armature untuk berpindah dari posisi sebelumnya (NC) ke

posisi baru (NO) sehingga menjadi saklar yang dapat menghantarkan arus listrik di
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posisi barunya (NO). Posisi dimana armature tersebut berada sebelumnya (NC)
akan menjadi open atau tidak terhubung. Pada saat tidak dialiri arus listrik, armature
akan kembali lagi ke posisi awal (NC). Coil yang digunakan oleh relay untuk
menarik contact poin ke posisi close pada umumnya hanya membutuhkan arus
listrik yang relatif kecil.

e Arti pole dan throw pada relay
Karena relay merupakan salah satu jenis dari saklar, maka istilah pole dan

throw yang dipakai dalam saklar juga berlaku pada relay. Berikut ini adalah
penjelasan singkat mengenai istilah pole and throw :

e Pole : Banyaknya kontak (Contact) yang dimiliki oleh sebuah relay

o Throw : Banyaknya kondisi yang dimiliki oleh sebuah kontak (Contact)
Berdasarkan penggolongan jumlah pole dan throw-nya sebuah relay,

maka relay dapat digolongkan menjadi :

e Single Pole Single Throw (SPST) : Relay golongan ini memiliki 4 terminal,
2 terminal untuk saklar dan 2 terminalnya lagi untuk coil.

e Single Pole Double Throw (SPDT) : Relay golongan ini memiliki 5
terminal, 3 terminal untuk saklar dan 2 terminalnya lagi untuk coil.

e Double Pole Single Throw (DPST) : Relay golongan ini memiliki 6
terminal, diantaranya 4 terminal yang terdiri dari 2 pasang terminal saklar
sedangkan 2 terminal lainnya untuk coil. relay dpst dapat dijadikan 2 saklar
yang dikendalikan oleh 1 coil.

e Double Pole Double Throw (DPDT) : Relay golongan ini memiliki terminal

sebanyak 8 terminal, diantaranya 6 terminal yang merupakan 2 pasang relay
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spdt yang dikendalikan oleh 1 (single) coil. sedangkan 2 terminal lainnya

untuk coil.

Selain Golongan Relay diatas, terdapat juga relay-relay yang pole dan

throw-nya melebihi dari 2 (dua). Misalnya 3PDT (Triple Pole Double Throw)

ataupun 4PDT (Four Pole Double Throw) dan lain sebagainya. (Saleh and

Haryanti)

2.9 Server

Server adalah memungkinkan pengguna dapat menyimpan data-data berupa

berkas dan informasi dan berbagai data-data tersebut kepada orang lain pada satu

tempat. server yang dapat menunjang dan mendukung kinerja dari sistem

pertukaran data dan informasi, antara lain dengan menggunakan sistem hosting

server yang di dalamnya mencakup database server yang dapat menampung semua

file yang diperlukan oleh institusi untuk bertukar data dan informasi.

SERVER

h 4 k4 h 4

WEB BASIS DATA EMAIL

DNS

FILE

h 4

CLIENT

Gambar 2.13 Blok Server
Sumber: Abdul (2015)

2.9.1 Hosting

Hosting server adalah salah satu solusi untuk permasalahan tersebut, karena

pada hosting control panel memungkinkan untuk mengelola beberapa server seperti
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web server dan mail server serta beberapa fitur tambahan seperti DNS dan file
transfer. Hosting server dapat mempermudah dalam mengolah penggunaan server
seperti penambahan user untuk mail server. Pada hosting sever ini akan
mempermudah pengguna mendapatkan informasi yang dibutuhkan, salah satunya
melalui website. Dimana website digunakan banyak orang untuk memuat informasi
yang dibutuhkan, sehingga mempermudah dalam pertukaran informasi.

Fitur pada Hosting seperti Web Server dan basis data pada dimanfaatkan
dalam pengelolahan sebuah informasi. Informasi yang terdapat pada server dapat
disimpan pada basis data dan suatu pengelolahan informasi baik itu untuk di simpan
pada basis data maupun untuk diolah ke publik dapat dilakukan oleh Web Server.
2.9.2 Domain

Domain atau dalam salah satu fitur yang terdapat pada hosting disebut
dengan DNS (Domain Name Server). Domain adalah sebuah sistem yang
menyimpan informasi tentang nama host maupun nama domain dalam bentuk basis
data tersebar (distributed database) di dalam jaringan komputer, misalkan internet.
Fungsi utama dari sebuah sistem DNS adalah menerjemahkan namanama host
(hostnames) menjadi nomor IP (IP address) ataupun sebaliknya, sehingga nama
tersebut mudah diingat oleh pengguna internet. Fungsi lainnya adalah untuk
memberikan suatu informasi tentang suatu host ke seluruh jaringan internet. (Aziz

dan Tampati)



BAB III

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian terkait dengan pembuatan alat
ini. Pada bab ini meliputi perancangan kebutuhan dan rangkaian alat. Perancangan
terdiri dari 2 jenis, yaitu perancangan secara perangkat keras (hardware) dan
perancangan secara perangkat lunak (software).

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam perancangan alat ini, dibutuhkan beberapa perangkat elektronika
yang harus di rangkai pada alat ini, baik dari segi teknis maupun pengguna. Wemos
D1 sebagai kontroler adalah sumber pengatur dari perangkat-perangkat elektronika
yang lainya. Mikrokontroller akan menstabilkan kondisi sebagai ketentuan yang
telah dibua. Alat ini membutuhkan 37-39 °C dan kelembabannya + 60%. Agar
kebutuhan suhu dan kelembaban terpenuhi, maka mikrokontroller akan mengatur
suhu dan kelembaban tersebut melalui lampu untuk suhu dan kipas dan air untuk
mengatur kelembabannya. Ketika suhu pada alat di bawah dari suhu yang telah
ditentukan, maka mikrokontroller akan menghidupkan lampu untuk menaikan
suhu. Sampai pada suhu yang telah ditentukan maka lampu tersebut mati. Begitu
juga pada kelembaban, jika kelembaban dibawah ketentuan, maka miktrokontroller
akan menyalakan kipas. Sampai kelembaban telah tercapai, maka kipas akan
berhenti. Setiap 8 jam sekali, rak pada tempat telur bergerak yang tujuannya untuk
memutar telur agar embrio pada telur tidak lengket pada kulit telur dan juga setiap
8 jam tersebut sistem akan mengirimkan informasi kondisi alat melalui pesan Email

terkait hari, suhu dan kelembabanya.
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3.1.1 Perangkat Keras
Dalam pembuatan alat ini, dibutuhkan perangkat keras sebagai berikut:
Table 3.1 Alat dan Bahan
No Alat dan Bahan Jumlah
1 Wemos D1 1
2 Sensor DHT11 (sensor suhu dan kelembaban) 1
3 LCD 2x16 1
4 Module Relay 2 Channel 1
5 Motor Servo 1
6 Lampu 1
7 Kipas 1
8 Server (Hosting + Database) 1
3.1.2 Perangkat Lunak

Beberapa perangkat lunak yang digunakan pada sistem ini yaitu software

Arduino IDE untuk membuat dan upload program ke Arduino dan aplikasi web

untuk

3.2

mengirimkan informasi ke melalui email.
Metode Penelitian

Perancangan dan pembuatan alat menggunakan metode-metode sebagai

berikut;:

1.

Pembuatan struktur mesin penetas telur unggas terdiri dari 1 buah sensor
DHT11 yang digunakan untuk mendeteksi suhu dan kelembaban pada mesin.
Lampu sebagai menaikan suhu dan kipas sebagai meningkatkan tingkat
kelembaban pada mesin, LCD sebagai menampilakn informasi suhu dan
kelembaban pada mesin dalam bentuk teks. Lalu Motor Servo yang

digunakan untuk menggerakkan arak agar telur dapat berputar.
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2. Pembuatan Algoritma program dilakukan dengan Software ARDUINO IDE.
Pada bagian ini dilakukan pemprograman untuk penentuan maksimal suhu
dan persentase maksimal kelembaban pada mesin dan yang fungsinya jika
ketentuan tersebut telah tercapai akan di atur oleh microcontroller, hasil suhu
dan kelembaban akan ditampilkan pada LCD. Selanjutnya mengatur program
untuk menggerakan rak dengan Motor Servo dan mengirip pesan melalui
email setiap 8 jam sekali.

3. Pengujian alat ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu mengamati langsung melalui
informasi yang ada pada LCD dan juga melalui pesan email yang di kirimkan
oleh sistem.

3.3  Blok Diagram

Dalam perancangan suatu sistem, terlebih dahulu sistem tersebut
direncanakan mulai dari blok diagram hingga skema rangkaian system keseluruhan.
Blok diagram menyatakan hubungan berurutan satu atau lebih komponen yang
memiliki kesatuan kerja tersendiri.

Dengan blok diagram, kita menganalisa cara kerja rangkaian dan merancang
hardware yang dibuat secara umum. Blok diagram merupakan pernyataan
hubungan yang berurutan dari satu atau lebih komponen yang memiliki satu
kesatuan dan setiap blok komponen mempengaruhi komponen lainnya. Blok
diagram memiliki arti khusus dengan memberikan keterangan didalamnya. Untuk
setiap blok dihubungkan dengan satu garis yang menunjukan arah kerja setiap blok
yang bersangkutan. Blok diagram keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.1

berikut:
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INPUT PROSES OUTPUT

Sensor Blck Pengelola dan Pengontrol o LCD ‘
DHT 11

— Lampu

Relay

= WEMOS D1 p 2Chamnel | I kipas

o  Motor
"l semo

Gambar 3.1 Blok Diagram

3.4  Perancangan Hardware dan Software

Perancangan mesin penetas telur unggas dengan Arduino berbasis IoT
terdiri dari:

3.4.1 Rancangan Mikrokontroler Wemos D1

Mikrokontroler Wemos D1 akan menerima sinyal digital yang diperoleh
oleh sensor DHT 11 dapat diolah menajadi data berupa data suhu dan kelembaban.
Wemos D1 akan mengatur suhu dan kelembaban melalui lampu dan kipas. Lalu
hasil suhu dan kelembaban tersebut ditampilkan pada LCD berupa teks. Selanjutnya
mikrokontroler Wemos D1 akan memberikan perintah ke Motor Servo untuk
memutar rak dan mengirimakan pesan setiap 8 jam sekali.

Perangkat elektronik seperti sensor DHT11, LCD, Motor Servo, lampu dan
kipas akan dihubungkan ke mikrokontroler Wemos DHTI11 melalui pin yang
tersedia pada mikrokontroler. Jadi perintah yang masuk melalui sensor DHT11
akan masuk melalui pin tersebut dan hasil input tersebut diproses oleh
mikrokontroler. Hasil dari proses mikrokontroler akan dikeluarkan melalui pin
yang terdapat pada mikrokontroler. Rangkaian mikrokontroler Wemos D1 di

tunjukan pada gambar berikut:
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Gambar 3.2 Skema Rangkaian Wemos D1

3.4.2 Perancangan Sensor DHT11 (Sensor Suhu dan Kelembaban)

Pada perancangan sensor DHT11 yang digunakan untuk memeriksa kondisi
suhu dan kelembaban pada mesin. Pada sensor ini terdapat 3 pin yaitu VDD, DATA
dan GND. Pin VDD dihubungkan ke pin 5V pada mikrokontroler dimana pin ini
mengirimkan tegangan pada sensor. Pin GND di hubungkan ke pin GND pada
mikrokontroler yang berfungsi sebagi ground (kutub negatif). Lalu pin DATA pada
sensor DHT11 dihubungkan ke pin D8 Wemos D1 dimana pin D8 pada Wemos D1
dimana fungsi pin DATA pada sensor DHT 11 yaitu menerima data digital suhu dan
kelembaban. Selanjutnya pin D8 pada mikrokontroler di konfigurasi sebagai

masukkan pada program di mikrokontroller.
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SENSOR DHT11
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ESP8266

Ll

o Q

MIKROKONTROLLER WEMOS D1
Gambar 3.3 Skema Rangkaian Sensor DHT11
3.4.3 Perancangan LCD (Liquid Crystal Display)
Pada perangkat ini, LCD yang digunakan berukuran 16x2. LCD ini nantinya
akan menampilkan informasi hasil proses dari mikrokontroler selama alat ini
sedang digunakan. Inforamsi yang ditampilkan berbentuk teks yang nantinya akan

menginformasikan jumlah hari, suhu dan kelembaban yang tedapat pada mesin ini.

J LCD 16X2

Il

WEMOS D1
ESPE256

™l e

o o ax

MIKROKONTROLLER WEMOS D1

Gambar 3.4 Skematik Rangkaian LCD
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3.4.4 Perancangan Relay, Lampu dan Kipas

Perancangan pada perangkat ini, terdapata 3 perangkat yaitu relay, lampu
dan kipas. Fungsi relay pada rangkaian ini sebagai penyalur dan pemutus listrik ke
lampu dan kipas. Ketika kondisi suhu pada mesin di bawah dari ketentuan maka
relay akan mengalirkan listrik ke lampu. Sebaliknya, ketika suhu telah mencapai
ketentuan maka relay akan memutus aliran listrik ke lampu. Pada kipas, apabila
kelembaban di bawah ketentuan maka relay akan mengalirkan listrik ke kipas maka
kipas akan hidup. Ketika kelembaban telah mencapai ketentuan, maka relay akan
memutus aliran listrik ke kipas.

Lampu dan kipas dihubungkan ke relay pada kondisi normally open.
Normally open yaitu kondisi awal pada suatu rangkaian dalam kondisi mati (tidak
di aliri dengan listrik). Agar lampu dan kipas menyala, maka mikrokontroler akan
memberikan perintah kepada pin IN pada relay jadi yang awalnya kondisi normally
open (listrik tidak mengalir) menjadi normally close (listrik mengalir) maka lampu
atau kipas menyala.

Pada perangkat relay, terdapat beberapa pin yaitu NC, NO, COM, GND, IN
dan VCC dimana pin-pin tersebut akan di hubungkan pada lampu atau kipas dan
juga pada mikrokontroler. Untuk pin GND, IN dan VCC dihubungkan pada
mikrokontroller dan untuk NC atau NO dihubungkan ke lampu atau kipas dan untuk

COM dihubungkan ke sumber tegangan lampu atau kipas.
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Gambar 3.5 Skema Rangkaian Relay, Lampu dan Kipas

3.4.5 Perancangan Motor Servo

Perancangan perangkat ini difungsikan untuk menggerakan rak yang
berguna untuk memutara telur agar embrio pada telur tidak lengket dengan kulit
telur. Ada beberapa pin yang terdapat pada driver servo di anataranya pin Data,
VCC dan GND. Pada mikrokontroler, pin D10 dihubungkan ke pin Data yang disini
berfungsi memberikan perintah arah pada Motor Servo. Lalu pin 5V dan GND pada

mikrokontroler dihubungkan ke pin VCC dan pin GND pada motor servo.

q

MOTOR SERVO

SERVG

‘ [ [jc_
H— WEMOS D1 1
= ESP&266 Frm

Gambar 3.6 Skema Perancangan Motor Servo
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3.4.6 Perancangan Pesan Informasi

Perancangan pesan informasi bertujuan untuk mengirimkan informasi yang
ada pada mesin setiap 8 jam sekali. Informasi yang dikirimkan berupa total dan sisa
hari, kondisi suhu dan kelembaban pada mesin. Pesan tersebuh dikirimkan melalui
sosial media.

Adapun yang dibutuhkan pada perancangan ini yaitu sebuah server yang
memiliki hosting dan domain. Hosting yang dibutuhkan berupa web server apache,
bahasa pemprograman PHP dan basis data MySQL.

Dalam aplikasi website dibutuhkan sebuah tampilan (interface) untuk

mengelola informasi yang disimpan pada basis data menjadi tampilan yang dapat

di kelola.

B ¢ apiitea: g ail gl fayu kn apnall S e e SRR R R
Fie Leit feecton Find Weaw Gota Teos Proec Prfenences lep

FOLDERS

W5, Gl P

Gambar 3.7 Tamplan Code Perancangan Tampilan Aplikasi Web

Selanjutnya menyiapkan basis data yang digunakan untuk menyimpan data-

data yang dikirimkan oleh mesin.
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Gambar 3.8 Konfigurasi Basis Data Pada MySql

Agar server dapat mengirimkan pesan dibutuhkan program agar pesan yang

dikirimkan oleh server dapat diteruskan ke pemilik mesin.

$to
$subject "In

shtmlcontent
rEm:

5 width: 18

$sender
$password

fheaders
$headers r
theaders : <infoBunpab.co ") M PEMETAS TELUR UNI
mail($to, $subject, shtmlcontent, $headers

(Email)

Gambar 3.9 Program Pengiriman Informasi
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3.47 Perancangan Keseluruhan Rangkaian
Seluruh rangkaian komponen-komponen pada alat ini mulai dari sensor,

lampu, kipas, LCD, Motor Servo dan mikrokontroler digambarkan sebagai berikut:

SERWO
vl
i
£
o

:I—‘ '-.-'-;Eh'oslgzl G

=1 ESP8266 pt- sl

RELAS 2 CHANNEL

Gambar 3.10 Skematik Seluruh Rangkaian
3.5  Flowchart

Adapun flowchart atau alur kerja dari alat ini yang dibangun dapat dilihat

seperti di gambar berikut.



ﬁmpnkan Informasi Pada LCD/

Mo

Wifi Telah
Terhubung?

Apakan Ada Daia
Terakhir Mesin?

Ambil data hari dan
putaranpada server

Mo
Di Tekan ?

oy

L
>

Yes

¥

Set Hari Mulai

'

Tampilakan Jumlah Hari,
Milai Suhu Dan Kelembaban
Pada LCD

Ambil Nilai Jam, Jumlah
Hari, Nilai Suhu dan
Kelembaban

Putar Rak
Kirim Pesan Informasi Hari,
Suhu dan Kelembaban

Apaksh Sudsh 2
Jam?

48

Tampilakan Jumiah Hari,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang di lakukan pada BAB
III. Pada bab ini meliputi hasil pengujian keseluruhan perangkat, baik dari sisi
perangkat keras maupun perangkat lunak.
4.1 Cara Kerja Alat
Tata cara penggunaan Alat Otomatisasi Layanan Informasi Objek Museum ini
dapat di gunakan dengan cara berikut ini:
1. Masukkan kabel power ke sumber listrik.
2. Setelah di hidupkan tunggu beberapa saat untuk alat mengecek seluruh
komponen yang berada di dalam alat.
3. Tekan tombol mulai untuk memulai alat ini bekerja.
4. Sampai waktu yang ditentukan maka otomatis alat akan mati.
4.2 Pengujian Perangkat Keras
Pengujian perangkat keras dilakukan untuk mengetahui perangkat-
perangkat yang dirancang dapat bekerja atau berfungsi sesuai dengan prosedur yang
telah dibuat. Pengujian yang dilakukan terhadap perangkat keras meliputi beberapa
segmen-segmen rangkaian yang telah di buatan dan pegujian secara keseulurahan
dari masing-masing segmen-segmen perangkat keras yang telah dirancang.
Adapun beberapa pengujian yang dilakukan yaitu hasil akhir dari dari input berupa
hasil output dalam sebuah program baik itu dari lampu, kipas, Motor Servo dan

LCD.
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4.2.1 Pengujian Sensor DHT11 (Sensor Suhu dan Kelembaban)

Pengujian Sensor DHT 11 memiliki 2 jenis data yang berbeda yaitu suhu dan
kelembaban. Pada sensor ini berfungsi untuk memberikan informasi berupa nilai
suhu dan kelembaban pada mesin yang akan dikirimkan ke mikrokontroler yang
data tesebut akan diproses oleh mikrokontroler. Berikut adalah program DHT11
pada mesin in.
void loop () {
suhu = dht.readTemperature(); //suhu
kelembaban = dht.readHumidity(); // kelembaban

if (suhu<37) {
digitalWrite (PIN3, RELAY ON);
} else 1if (suhu>39) {
digitalWrite (PIN3, RELAY OFF);
}
if (kelembaban>60) {
digitalWrite (PIN2, RELAY OFF);
} else {

digitalWrite (PIN2, RELAY ON);

Pada program di atas, menunjukkan konfigurasi suhu di atur bernilai 37-39

°C dan kelembaban di atur bernilai + 60%.



Table 4.1 Data Pengujian Suhu dan Kelembaban Pada Sensor DHT 11
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No | Suhu Sensor (°C) Kelembaban (%) AKsi
Lampu Hidup, Kipas
1 34 70 P .p P
Mati
Lampu Hidup, Kipas
2 36 69 P .p P
Mati
Lampu Hidup, Kipas
3 38 66 P .p P
Mati
Lampu Mati, Kipas
4 39 60 P . P
Mati
Lampu Mati, Kipas
5 39 59 P ' P
Hidup

Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari sensor DHT 11luntuk suhu dan

kelembaban. Tabel tersebut menunjukkan hasil pada mesin sesuai dengan ketentuan

optimal untuk penetasan telur dimana suhu pada mesin bernilai 37-39 °C dan

kelembaban pada mesin bernilai + 60%.

4.2.2 Pengujian LCD (Liquid Crystal Diplay)

Pengujian LCD dilakukan untuk mengetahui program yang telah dibuat

pada sistem bekerja dengan baik pada tampilan LCD sehingga hasil dari sistem

dapat dilihat dengan jelas. Berikut adalah program LCD pada alat ini.

void lavyar ()

{

lcd.setCursor (0,

led.print ("M BAYU S S UNPAB");

0);
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lcd.setCursor(0,1);
lcd.print (“1824370614") ;

}

Contoh program di atas merupakan program yang dijalankan oleh
ARDUINO untuk menampilkan kalimat berupa "M BAYU S S UNPAB” dan
kalimat “1824370614”. Kalimat tersebut akan dijalankan oleh sistem pada saat
pertama sistem di hidupkan. Setelah di jalankan maka tampilan LCD dapat dilihat

sebagai berikut.

Gambar 4.1 Tampilan awal pada LCD

Untuk tampilan berupa jumlah hari, suhu dan kelembaban pada alat ini

menggunakan contoh program sebagai berikut
void printTime () {

lcd.setCursor (0, 0);

lcd.print ("S: ");

lcd.setCursor (0, 1);

led.print ("K: ") ;

lcd.setCursor (8, 0);

led.print ("Hari: ");

lcd.setCursor (13, 0);

char iops[17];
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sprintf (iops, "%02i", total hari);

lcd.print (iops);

lcd.setCursor (2, 0);

char txts[17];

sprintf (txts, "%02i", suhu);

lcd.print (txts);

lcd.setCursor(2,1);

char klbf[17];

sprintf (klbf, "%02i", kelembaban);

lcd.print (klbf);

lcd.setCursor(8,1);

char time[1l7];

sprintf (time, "$021:%021:%0241i", hours, minutes,
seconds) ;

lcd.print (time);
}
Program tersebut nantinya akan menampilkan kondisi alat yang akan menunjukkan
jumlah hari, suhu dan kelembaban setiap waktunya. Jumlah hari akan di ambil dari
sebuah variable pada function lalu hasil dari suhu dan kelembaban berupa nilai akan

di ambil dari sensor DHT11.
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Gambar 4.2 Tampilan Jumlah Hari, Suhu, Kelembaban dan Waktu Pada LCD

4.2.3 Pengujian Relay, Lampu dan Kipas
Pengujian Relay, Lampu dan Kipas dilakukan apakah komponen-komponen

tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan intruksi sistem yang dibuat.

Gambar 4.3 Module Relay Yang Telah Di Integrasi

Module Relay di integrasikan ke 2 perangkat yaitu lampu sebagai
meningkatkan suhu dan kipas sebagai mengingkatkan kelembaban. Relay berfungsi
seperti saklar, jadi ketika ada perintah masuk pada relay maka relay bekerja.

Kondisi awal relay sebelum diberi perintah berkondisi normally open,
dimana relay dalam kondisi off (tidak bekerja). Jika relay diberi perintah oleh

mikrokontroler maka relay berubah kondisi menjadi normally close.



Table 4.2 Kondisi Relay Pada Rangkaian
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Relay Tegangan coil Kondisi Awal Kondisi Akhir
(Volt) Relay Relay
0 NO  (Norlmally | NC (Normally
Relay 5V Open) Close)
5 NC (Normally | NO  (Norlmally
Close) Open)

Tabel di atas menunjukkan pengujian relay dengan memberikan tegangan
sebesar 5V ke coil sehingga kontak akan berpindah dari normal close (NC) ke
normal Open (NO). Sebaliknya, saat coil tidak diberi tegangan maka kontak akan
berpindah dari normaly open (NO) ke normaly close (NC).

4.2.4 Pengujian Motor Servo

Motor servo berfungsi untuk menggerakkan rak pada mesin yang berguna
untuk memutarkan telur agar emrbio telur tidak lengket pada kulitnya. Putaran yang
dilakukan oleh motor servo hanya dapat dilakukan sebesar 180 derajat. Jadi ketika
gerakan awal 0 ke 180 derajat, maka gerakkan akhirnya menjadi 180 ke 0 derajat.
Program dari motor servo adalah sebagai berikut:
void motorMove ()

{

if (pos==0)

//start dari 0 derajar sampai 180 derajat
for(pos = 0; pos < 180; pos += 1)
{

// pada posisi 1 derajat



// memberitahu servo untuk pergi ke posisi 'pos'

myservo.write (pos);

// tunggu 15ms untuk pencapaian posisi servo

delay (motorSpeed) ;

}

} else if (pos==180) {

// start dari 180 derajat ke 0 derajat

for (pos = 180;

{

pos>=1; pos-=1)

// memberitahu servo untuk pergi ke posisi 'pos'

myservo.write (pos);

// tunggu 15ms untuk pencapaian posisi servo

delay (motorSpeed) ;

Hasil pengujian motor servo dapat di lihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Motor Servo

NO

Kondisi Motor

Tegangan (V)

1

0

0

5,03

0

5,04

0

5,05

0

— O = O =] O -

5,05
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Rata-Rata Kondisi: 0 0
Rata-Rata Kondisi: 1 5,05

Kondisi 0 adalah kondisi motor servo tidak sedang di beri perintah.
Sedangan kondisi 1 adalah kondisi motor servo diberikan perintah (motor servo
sedang aktif). Tegangan motor diukur pada jalur yang menghubungkan antara
output tegangan stepdown dengan ground pada volt 5V. Tabel 16 Pengujian motor
servo rata — rata kondisi low sebesar 0V, sedangkan rata — rata kondisi high 5.05V.
4.2.5 Pengujian Pesan Informasi

Pesan informasi bertujuan sebagai mengirimkan informasi ke pemilik mesin
dengan menggunakan sosial media. Hal ini memudahkan pemilik untuk mengetahui
informasi-informasi yang ada pada mesin. Informasi dikirimkan oleh mesin setiap
8 jam sekali di setiap harinya. Berikut ada program untuk mengirimkan informasi:
void sendServer ()

{
HTTPClient http; //Declare object of <class
HTTPClient
String postData;
//Post Data
postData =
String("day=")+total hari+"&temp="+suhu+"&hs="+kelembab

ant+"&action="+putaran;

http.begin ("http://192.168.43.65/api _alat/proses.php?ac

t=smp data");
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http.addHeader ("Content-Type", "application/x-www-form-

urlencoded") ; //Specify content-type header
int httpCode = http.POST (postData) ; //Send the
request
String payload = http.getString(); //Get the

response payload

//Serial.println (httpCode) ; //Print HTTP return
code
//Serial.println (payload); //Print request

response payload

http.end(); //Close connection

Program di atas bertujuan setiap 8 jam maka procedure yang ada pada

program akan di panggil dan data-data yang dibutuhkan akan dikirim ke server.

Data-data tersebut disimpan di dalam basis data server.
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Gambar 4.4 Hasil Data Pada Mesin Melalui Aplikasi Web

Selanjutnya server akan mengirimkan pesan melalui sosial media.

MESIN PENETAS TELUR UNPAD ~cayusasindal @zmail coms Sen, 10Feb 2340 ¥  dm

Koplda sava =

Informasi Terakhir Dari Mesin Penetas Telur

TECETC L I e B S B L L TR e mssEEsssmssEEssEEssEEsEEEssssEEssEEssEEEsEsEssEsssEssEssEsmes =

1 Jumilah Hari: 1 i

X Suhu: a7 ]

i Esnrasils 62 ]

1 Website: Buka Wetsite 1

_______________________________________________________________________________________________
= Delas B Teruskan

Gambar 4.5 Hasil Data Terkirim Ke Pengguna

4.2.6 Pengujian Keseluruhan Alat

Pada proses pengujian keseluruhan alat ini, seluruh komponen dihubungkan
pada Arduino. Sensor DHT11 akan membaca kondisi suhu dan kelembaban pada
mesin. Lampu akan menyala jika suhu mesin di bawah ketentuan, sedangkan kipas

akan menyala jika kelembaban pada mesin di bawah ketentuan.
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Gambar 4.6 Komponen Motor Servo dan Sensor DHT11

Setiap 8 jam per hari, mikrokontroler akan memberikan perintah ke motor
servo agar menggerakkan rak yang tujuan untuk memutar telur agar embrio di

dalam telur tidak lengket di kulit telur.

Gambar 4.7 Seluruh Komponen Yang Telah Di integrasikan
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Gambar di atas merupakan seluruh komponen-komponen yang telah di
integrasikan membentuk subuah alat dimana mikrokontoler sebagai pusat kendali

dari seluruh komponen yang digunakan.

Gambar 4.8 Tampil Fisik Mesin Penetas Telur



BABV
PENUTUP

Pada bab ini meliputi keseluruhan kesimpulan serta saran penulis dalam

penelitian ini yang telah dibuat.

5.1

Kesimpulan

Setelah penulis menyelesaikan perancangan alat ini, maka di dapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perancangan mesin penetas telur ini menggunakan Arduino sebagai blok
pengontrol (blok proses) , sensor DHT11 sebagai inputan data berupa suhu
dan kelembaban, lcd sebagai menginformasikan kondisi mesin langsung
pada mesinnya, lampu dan kipas sebagai pemberi suhu dan kelembaban,
Motor Servo untuk memutar rak pada mesin.

Dalam proses penetasan telur terdapat ketentuan-ketentuan khusus dimana
ketentuan ini sebagai faktor penunjang kesuksesan sebuah telur menetas.
Informasi yang dikirimkan melalui pesan email sangat membantu pengguna
agar pengguna mendapatkan informasi mesin penetas telur tanpa harus
melihat langsung mesin tersebut.

Keseluruhan proses mulai dari pengaturan suhu, kelembaban, memutar rak
telur dan mengirimkan informasi melalui pesan email dilakukan secara
otomatisasi.

Kesuksesan penetasan telur pada mesin ini berpeluang tinggi karena dengan
kondisi dan ketentuan yang terjada dan stabil telur lebih aman dari gangguna

luar pada mesin.
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Saran

Berikut saran untuk mesin penetas telur unggas dengan Arduino berbasis

. Untuk masa yang akan datang diharapkan mesin ini dapat dibuat untuk

ruang lingkup yang lebih besar.

. Diharapkan mesin ini dapat menampung berbagai jenis telur unggas agar

dalam 1 mesin dapat digunakan berbagasi jenis telur unggas.

. Diharapkan monitoring pada mesin ini untuk menambahkan aplikasi mobile

seperti android atau IOS agar hasil monitoring di dapatkan dengan lebih

mudabh.

. Mesin penetas telur ini ditambah penyimpanan daya seperti baterai atau

UPS agar walaupun dalam keadaan padam listrik mesin ini dapat terus

bekerja.
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